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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran di Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, Sekolah Vokasi, Universitas Sebelas Maret tidak hanya 

berfokus pada teori, melainkan 60% terdiri dari kegiatan praktik dan 40% teori. 

Magang menjadi salah satu bentuk kegiatan praktik kerja lapangan yang 

bertujuan untuk menerapkan ilmu keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang 

telah diperoleh mahasiswa selama perkuliahan. Kegiatan ini ditujukan untuk 

mencetak lulusan yang memiliki kompetensi dan profesional di bidang K3. 

Saat ini, penerapan K3 tidak lagi hanya menjadi kewajiban bagi instansi atau 

perusahaan, tetapi telah menjadi kebutuhan penting bagi para tenaga kerja. 

Industri manufaktur memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian global karena menjadi penggerak utama dalam proses produksi 

barang dan penciptaan nilai tambah. Di Indonesia, sektor manufaktur 

merupakan salah satu kontributor terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional, penyerapan tenaga kerja, serta peningkatan daya saing industri. 

Dalam sektor manufaktur, terdapat bidang-bidang pekerjaan yang memiliki 

potensi bahaya dan risiko tinggi terhadap keselamatan serta kesehatan para 

pekerjanya.  

Untuk menjamin keselamatan dan kesehatan pekerja di setiap tempat 

kerja serta melindungi aset produksi perusahaan, Pemerintah Republik 

Indonesia menetapkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang 

Keselamatan Kerja. Undang-undang ini mengatur bahwa setiap tenaga kerja 

maupun orang lain yang berada di tempat kerja berhak memperoleh 

perlindungan atas keselamatan dan kesehatannya. Selain itu, setiap sumber 

produksi harus digunakan secara aman, serta proses produksi diupayakan 

berjalan lancar tanpa hambatan. 

Dalam rangka mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan, khususnya di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

mahasiswa perlu memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi potensi 
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bahaya, menilai risiko, serta menentukan langkah pengendalian yang tepat di 

tempat kerja. Melalui kegiatan praktik kerja lapangan atau magang di PT Multi 

Spunindo Jaya, mahasiswa diharapkan dapat memperluas wawasan, 

menambah pengalaman nyata, dan mengembangkan keterampilan dalam 

penerapan prinsip-prinsip K3 di lingkungan industri manufaktur. 

Berdasarkan hal tersebut, kami bermaksud mengajukan permohonan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau magang di PT Multi Spunindo Jaya pada 

Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dengan harapan mampu 

memahami dan menganalisis proses penerapan budaya K3 yang dilakukan oleh 

PT Multi Spunindo Jaya dimana hal tersebut dijadikan sebagai bahan laporan 

magang. 

B. Dasar Magang 

Dasar dari pelaksanaan magang ini sebagai berikut: 

1. Tri Dharma Perguruan Tinggi; 

2. Kurikulum Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), Fakultas Sekolah Vokasi, Universitas Sebelas Maret (UNS) 

Kota Surakarta, Jawa Tengah; 

3. Mata Kuliah magang yang wajib diambil oleh mahasiswa. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Memberikan kemampuan mahasiwa melalui pengetahuan yang 

diperoleh dengan fenomena yang terdapat di PT Multi Spunindo Jaya yang 

relevan dengan bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja  yang telah diperoleh dari perkuliahan pada 

perusahaan; 

b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

melakukan pengelolaan sistem keselamatan dan kesehatan kerja di 

lingkungan tempat kerja; 
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c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

memahami proses kerja di tempat magang industri; 

d. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

melakukan pengelolaan manajemen risiko di tempat kerja; 

e. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

melakukan pengelolaan limbah di tempat kerja; 

f. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

melakukan problem solving cycle K3 di tempat kerja; 

g. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

merancang rencana inspeksi, melakukan inspeksi, dan melakukan 

evaluasi pada inspeksi K3 di tempat kerja; 

h. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

merancang rencana investigasi kecelakaan kerja, melakukan 

investigasi kecelakaan, dan membuat laporan kecelakaan kerja. 

D. Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan pengalaman lapangan dan keterampilan di bidang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan pada tempat 

kerja. 

b. Mendapatkan pengalaman menggunakan metode analisis masalah 

yang tepat terhadap pemecahan permasalahan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja serta Lingkungan di tempat kerja Bagi Program 

Studi. 

c. Dapat menambah kepustakaan yang bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan peningkatan program belajar 

mengajar. 

d. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan identifikasi, 

pengukuran, penilaian, pencegahan, dan pengendalian faktor risiko 

serta potensi bahaya di tempat kerja. 
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e. Mendapatkan pengalaman langsung tentang kondisi yang 

sesungguhnya dan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di 

tempat kerja. 

2. Bagi Institusi Tempat Magang 

a. Perusahaan dapat memperoleh bantuan dalam menyelesaikan 

permasalahan di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

b. Perusahaan mendapatkan masukan dari hasil analisis penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dilakukan oleh peserta 

magang. 

c. Mempunyai data dari calon mahasiswa yang berkualitas sebagai 

referensi perekrutan calon pekerja di masa mendatang.  

d. Menciptakan dan menjalin kerjasama yang saling bermanfaat antara 

perusahaan tempat magang dan program studi Sarjana Terapan K3. 

3. Bagi Program Studi Sarjana Terapan K3 

a. Mendapatkan masukan terkait penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja dari sudut pandang akademik untuk perbaikan kurikulum. 

b. Berperan dalam memfasilitasi mahasiswa untuk mengenal dunia kerja 

secara nyata sehingga dapat mencetak lulusan yang lebih kompeten. 

c. Terciptanya jaringan kerjasama dan kolaborasi dengan industri tempat 

magang. 
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BAB II 

PROFIL DAN KOMPETENSI 

A. Profil Institusi 

Universitas Sebelas Maret (UNS) merupakan salah satu Perguruan Tinggi 

Negeri Badan Hukum (PTN-BH) yang berlokasi di Surakarta, Jawa Tengah. 

Pada tahun 2024, UNS berhasil menempati posisi lima besar universitas terbaik 

di Indonesia berdasarkan pemeringkatan Times Higher Education (THE) Asia 

University Rankings. Berdasarkan Peraturan Rektor UNS Nomor 32 Tahun 

2020 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan Program Diploma 

dan Sarjana Terapan, setiap mahasiswa pada jenjang tersebut diwajibkan untuk 

melaksanakan kegiatan magang industri. Kegiatan magang industri pada 

Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

Sekolah Vokasi, Universitas Sebelas Maret, merupakan bagian dari proses 

pembelajaran terpadu yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, 

kemampuan umum, serta keahlian kerja khusus, sekaligus menanamkan sikap 

profesional dan budaya kerja yang relevan dengan kebutuhan dunia usaha 

maupun dunia industri. 

B. Profil Program Studi 

Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

di Sekolah Vokasi Universitas Sebelas Maret berperan penting dalam mencetak 

generasi unggul dan kompeten dalam bidang K3 melalui pengembangan serta 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui kebijakan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka, mahasiswa dapat mengikuti kegiatan di luar kampus, seperti 

magang industri 20 SKS. Kegiatan ini membantu meningkatkan soft skills, 

kemampuan analisis masalah, pemecahan masalah, serta pengalaman kerja, 

sehingga lulusan Prodi K3 mampu bersaing dalam industri di bidang 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

Prodi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Fakultas 

Sekolah Vokasi Universitas Sebelas Maret mengusung kurikulum dengan 

komposisi 40% teori dan 60% praktik serta pembelajaran lapangan. Magang 
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menjadi salah satu wujud praktik kerja lapangan yang memungkinkan 

mahasiswa menerapkan teori K3 yang sudah dipelajari. Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja merupakan aspek vital dalam sistem ketenagakerjaan dan 

pengelolaan sumber daya manusia, yang berkontribusi positif terhadap 

produktivitas dan keberlanjutan sebuah perusahaan atau instansi. 

C. Kompetensi Kelulusan 

Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

UNS mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi pada bidang K3 

yang mampu mengembangkan dirinya dengan berkonsentrasi kepada 

pembentukan tenaga kerja yang berorientasi kepada pengelolaan Sistem 

Manajemen K3. Konsentrasi ini tercermin dari kegiatan mahasiswa magang 

maupun setelah lulus dan bekerja di berbagai perusahaan di Indonesia, 

sehingga prodi Sarjana Terapan K3 lebih banyak dikenal oleh institusi atau 

perusahaan serta masyarakat luas sebagai pencetak Sarjana Sains Terapan 

dalam bidang K3. Hal ini juga didukung dengan kurikulum Program Studi 

Sarjana Terapan K3 yang berfokus dan selaras dengan kebutuhan industri 

dalam dunia kerja.  

Acuan kompetensi magang industri mahasiswa semester 6 (enam) 

program studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Sekolah 

Vokasi, Universitas Sebelas Maret, mengacu pada kompetensi utama yang 

terdiri dari 6 (enam) mata kuliah, meliputi: 

1. Kompetensi Utama Magang 

No Mata Kuliah Magang Kompetensi 

1. Praktik Manajemen Risiko 

K3 

Mampu melaksanakan manajemen 

risiko K3 di tempat kerja serta 

laporan berdasarkan peraturan 

perundangan yang berlaku. 

2. Praktik Pengelolaan Faktor 

Bahaya K3 

Mampu menggunakan alat 

pengukuran faktor bahaya di tempat 

kerja serta melakukan penilaian dan 
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evaluasi sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku. 

3. Praktik Pengelolaan 

Limbah 

Mampu membuat rekomendasi 

Program 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) untuk mengurangi jumlah 

limbah B3 di tempat kerja. 

4. Praktik Problem Solving 

Cycle K3 

Mampu melakukan identifikasi 

masalah K3 menentukan prioritas 

masalah, menentukan jalan keluar, 

melaksanakan plan of action, dan 

melaksanakan evaluasi kegiatan 

yang telah disusun di perusahaan. 

5. Praktik Inspeksi K3 Mampu melakukan Inspeksi K3 

seperti membuat checklist untuk 

mengecek peralatan kerja, proses 

kerja dan tempat kerja yang sesuai 

dengan regulasi yang berlaku. 

6. Praktik Investigasi 

Kecelakaan 

Mampu melakukan penyelidikan 

kecelakaan dan observasi kejadian 

perkara berdasarkan metode 

investigasi yang tepat untuk 

mengetahui penyebab kecelakaan 

kerja, serta melakukan pencegahan 

di kejadian berikutnya untuk tindak 

preventif. 

2. Uraian Kompetensi Utama Magang 

a. Praktik Manajemen Risiko K3 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau Sistem 

Manajemen K3 (SMK3) merupakan bagian dari sistem manajemen 

perusahaan secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, 
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perencanaan, pelaksanaan, tanggung jawab, prosedur, proses dan 

sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, 

pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan 

kesehatan kerja dalam rangka pengendalian resiko yang berkaitan 

dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, 

efisien dan produktif.  

Adapun tujuan dan sasaran SMK3 adalah menciptakan suatu 

sistem keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja dengan 

melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi dan lingkungan 

kerja yang terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta terciptanya tempat kerja 

yang aman, nyaman, efisien dan produktif. 

b. Praktik Pengelolaan Faktor Bahaya K3 

1) Bahaya didefinisikan sebagai setiap kegiatan, situasi atau zat yang 

dapat menyebabkan kerugian, baik fisik maupun mental. Secara 

umum bahaya terbagi menjadi dua kelompok besar yaitu bahaya 

keselamatan dan bahaya kesehatan. 

2) Bahaya keselamatan merupakan potensi bahaya yang 

menimbulkan risiko langsung pada keselamatan/dapat 

menyebabkan kecelakaan langsung dan cedera meliputi luka 

bakar, luka sayat, patah tulang, cedera punggung, atau bahkan 

kematian. 

3) Bahaya kesehatan adalah potensi bahaya yang menimbulkan 

risiko dampak jangka panjang pada kesehatan/menyebabkan sakit 

akibat kerja misalnya kehilangan pendengaran karena suara 

berisik, masalah pernapasan yang disebabkan oleh paparan zat 

kimia, atau cedera sendi. Bahaya kesehatan dapat menyebabkan 

masalah jangka panjang atau kronis. Seseorang yang mengalami 

sakit akibat kerja mungkin tidak mengenali gejalanya dengan 

segera. Ada lima jenis bahaya yang dapat menyebabkan sakit 

akibat kerja: 
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a) Bahaya Kimia: gas, uap, cairan, atau debu yang bisa 

membahayakan tubuh pekerja. Contoh: produk pembersih, 

asam baterai atau pestisida. 

b) Bahaya Biologis: organisme hidup yang dapat menyebabkan 

penyakit misalnya influenza, hepatitis atau tuberkulosis. 

Contoh: bakteri, virus atau serangga. Di tempat kerja, 

seseorang bisa terpapar bahaya biologis melalui kontak 

dengan jarum bekas, orang sakit, hewan, dll. 

c) Bahaya Fisika: sumber energi yang cukup kuat untuk 

membahayakan tubuh. Contoh: panas, cahaya, getaran, 

kebisingan, tekanan atau radiasi. 

d) Bahaya Ergonomis: cara kerja, posisi kerja, perlengkapan, 

peralatan berdesain buruk, atau gerakan monoton berulang. 

Contoh: lampu dim/berkedip, gerakan berulang, tempat 

duduk yang tidak pas. 

e) Bahaya Psikososial/Psikologi: Hubungan antar personal, 

peran dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. Contoh; Beban 

kerja berlebih secara kualitatif dan kuantitatif, 

pengembangan karir. 

c. Praktik Pengelolaan Limbah 

Limbah manufaktur adalah bahan-bahan yang tersisa setelah 

proses produksi produk baru. Limbah ini juga dikenal sebagai limbah 

pabrik, limbah industri, limbah konstruksi, atau limbah produksi. 

Limbah manufaktur dapat berupa limbah padat, cair, atau gas, dan 

mengandung berbagai bahan, termasuk bahan beracun atau zat kimia 

berbahaya yang harus diberikan perlakuan. Pengelolaan limbah B3 

merupakan salah satu rangkaian kegiatan yang mencakup 

penyimpanan, pengumpulan, pemanfaatan, pengangkutan dan 

pengolahan limbah B3 termasuk penimbunan hasil pengolahan 

tersebut. Upaya pengelolaan limbah B3 dapat dilakukan dengan tahap 

sebagai berikut: 
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1) Reduksi limbah dengan mengoptimalkan penyimpanan bahan 

baku dalam proses kegiatan housekeeping, substitusi bahan, 

modifikasi proses, maupun upaya reduksi lainnya. 

2) Kegiatan pengemasan dilakukan penyimbolan dan pelabelan yang 

menunjukkan karakteristik dan jenis limbah B3. 

3) Penyimpanan dapat dilakukan di tempat yang sesuai dengan syarat 

yang berlaku. 

4) Pengumpulan dapat dilakukan dengan memenuhi syarat dan 

ketentuan yang berlaku. 

5) Kegiatan pengangkutan perlu dilengkapi dengan dokumen 

pengangkutan dan ketentuan teknis pengangkutan. 

6) Upaya pemanfaatan dapat dilakukan dengan kegiatan 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) 

d. Praktik Problem Solving Cycle K3 

Problem solving cycle/siklus pemecahan masalah dilaksanakan 

dengan melakukan identifikasi masalah K3, menentukan prioritas 

masalah, menentukan jalan keluar, melaksanakan plan of action, dan 

melaksanakan evaluasi kegiatan yang telah disusun di perusahaan 

tempat magang. Langkah problem solving cycle di bidang K3, antara 

lain: 

1) Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan inventarisasi faktor 

bahaya (fisik, kimia, biologi, ergonomi, dan psikologis) dan 

potensi bahaya (unsafe act dan unsafe condition) di tempat kerja 

yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja, penyakit akibat 

kerja, dan pencemaran lingkungan. 

2) Menentukan Prioritas Masalah 

Menentukan prioritas masalah dilakukan dengan cara 

menetapkan kriteria, memberikan bobot masalah, dan 

menentukan nilai. Salah satu metode yang sering digunakan 

adalah teknik kriteria matriks. 



11 
 

3) Menentukan Jalan Keluar 

Menentukan jalan keluar dilakukan dengan analisa SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat) untuk 

menentukan jalan keluar terbaik. Setelah itu, dilakukan 

penyusunan alternatif jalan keluar dan memilih prioritas dari jalan 

keluar tersebut. Dalam memilih prioritas jalan keluar juga 

mempertimbangkan kondisi perusahaan. 

4) Plan of Action 

Plan of action merupakan penjabaran atau rincian kegiatan 

yang akan dilaksanakan berdasarkan hasil dari perhitungan 

prioritas jalan keluar. 

5) Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilaksanakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan dari kegiatan plan of action yang telah dilakukan. 

Apabila terdapat temuan kembali, maka dapat mengulangi siklus 

problem solving cycle. 

Dengan demikian, diharapkan mahasiswa mampu melakukan 

identifikasi terhadap suatu masalah K3 dan menentukan prioritas 

masalah, menentukan jalan keluar terhadap masalah tersebut, 

kemudian melaksanakan plan of action didasarkan pada prioritas 

masalah yang ditemukan, dan melaksanakan evaluasi kegiatan yang 

telah disusun di perusahaan tempat magang sesuai kreativitas dan 

inovasi mahasiswa. 

e. Praktik Inspeksi K3 

Inspeksi K3 adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa lingkungan kerja aman dan sehat, serta tidak 

menimbulkan risiko terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja. 

Inspeksi ini bertujuan untuk memeriksa apakah perusahaan atau 

organisasi telah mematuhi peraturan keselamatan dan kesehatan kerja 

yang berlaku, serta memastikan bahwa risiko kerja dapat 

diidentifikasi, dipantau, dan dikelola dengan baik. 



12 
 

f. Praktik Investigasi Kecelakaan 

Investigasi kecelakaan kerja dan pelaporannya merupakan 

program terpadu koordinasi dan pelaporan kecelakaan dari berbagai 

aktivitas, pengawasan yang terarah yang didasarkan atas sikap, 

pengetahuan, dan kemampuan. Adapun investasi kerja dan 

pelaporannya meliputi organisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 

menentukan fakta dan masalah, analisa, pemilihan atau pemecahan, 

dan pelaksanaan. 

3. Kompetensi Tambahan 

Kompetensi yang diimplementasikan selama kegiatan magang dapat 

ditambah sesuai dengan perencanaan bersama antara perusahaan dengan 

peserta magang. 

D. Jadwal Kegiatan 

Serangkaian kegiatan magang akan dilaksanakan kurang lebih selama 6 

bulan, yakni mulai tanggal 2 Februari 2026 sampai 3 Juli 2026 yang 

bertempat di PT Multi Spunindo Jaya. Waktu magang untuk kegiatan ini dapat 

dikurangi atau ditambah tergantung kesepakatan antara pihak pemohon dengan 

pihak pelaksana, dengan rencana kegiatan sebagai berikut: 

No Rencana Kegiatan Keterangan Jadwal 
1. Mengetahui 

gambaran umum 

yang ada di PT 

Multi Spunindo 

Jaya 

1. Sejarah pendirian 

perusahaan 

2. Visi dan Misi 

Perusahaan 

3. Struktur organisasi 

4. Safety Induction K3 

5. Pendeskripsian unit kerja 

6. Company rules 

7. Etika dari mahasiswa 

magang 

Minggu ke-1 

2. 1. Identifikasi bahaya Minggu ke-2 
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Pengelolaan 

manajemen risiko 

K3 

2. Analisis potensi bahaya 

3. Penilaian risiko 

4. Pengendalian risiko 

Minggu ke-3 

5. Pemantauan dan evaluasi 

sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan 

Minggu ke-4 

3. Pengelolaan faktor 

bahaya K3 

1. Identifikasi faktor bahaya 

2. Pengukuran 

menggunakan alat 

Minggu ke-5 

3. Penilaian 

4. Evaluasi sesuai regulasi 

yang berlaku 

Minggu ke-6 

4. Pengelolaan limbah 1. Identifikasi bahaya dan 

penilaian risiko 

pengelolaan limbah 

Minggu ke-7 

2. Rekomendasi Program 

3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) 

Minggu ke-8 

5. Praktik problem 

solving cycle K3 

1. Identifikasi masalah 

2. Penilaian masalah 

Minggu ke-9 

3. Menentukan prioritas 

masalah 

4. Menentukan jalan keluar 

Minggu ke-10 

5. Melaksanakan plan of 

action 

Minggu ke-11 

6. Evaluasi kegiatan Minggu ke-12 

6. Praktik inspeksi K3 1. Membuat form checklist 

inspeksi 

2. Melakukan Inspeksi 

Minggu ke-13, 

14, dan 15 
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3. Melakukan observasi dan 

wawancara 

7. Praktik investigasi 

kecelakaan 

1. Mempelajari SOP 

investigasi kecelakaan  

2. Observasi kejadian 

kecelakaan 

3. Mengumpulkan fakta 

dengan metode observasi 

Minggu ke-16 

dan 17 

4. Membuat laporan 

investigasi kecelakaan 

Minggu ke-18 

8. Pembuatan laporan 

dan sidang hasil 

magang 

1. Laporan Pengelolaan 

Manajemen Risiko K3 

2. Laporan Pengelolaan 

Faktor Bahaya K3 

Minggu ke-19 

3. Laporan Pengelolaan 

Limbah 

4. Laporan Praktik Problem 

Solving Cycle K3 

Minggu ke-20 

5. Laporan Praktik Inspeksi 

K3 

6. Laporan Praktik 

Investigasi Kecelakaan 

Minggu ke-21 

7. Sidang Hasil Magang Minggu ke-22 
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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK 

A. Profil Tempat Pelaksanaan 

PT Multi Spunindo Jaya adalah perusahaan manufaktur yang 

menghasilkan berbagai macam produk nonwoven. Produk nonwoven yang 

dihasilkan adalah spunbond, meltblown dan laminasi kedua bahan yang dapat 

digunakan untuk berbagai aplikasi dalam dunia industri dan rumah tangga. 

Didirikan pada tahun 1997, PT Multi Spunindo Jaya merupakan produsen 

pelopor spunbond di Indonesia dengan kapasitas produksi total sebesar 27.200 

metrik ton per tahun dan telah memiliki sertifikasi ISO 9001-2000. Sebagian 

produk nonwoven yang dihasilkan di ekspor ke negara-negara seperti Jepang, 

China, Malaysia, Thailand, Australia, Selandia Baru, Amerika Serikat, serta 

beberapa negara di Eropa. Produk yang dihasilkan PT Multi Spunindo Jaya 

digunakan untuk aplikasi produk-produk higienis seperti popok bayi sekali 

pakai, produk kedokteran seperti masker dan baju operasi, produk otomotif, 

filtrasi, geotekstil, bahan bangunan, agrikultur, dan wipes.  

Nonwoven adalah suatu bahan yang tergolong tekstil dan memiliki sifat 

yang unik, berteknologi tinggi dan terbuat dari serat fiber dan dapat digunakan 

untuk aplikasi secara luas. Nonwoven memiliki karakteristik yang spesifik 

yaitu memiliki daya serap yang tinggi, tahan terhadap gesekan, biodegradable 

(dapat terurai), ringan, lembut, kuat, tidak mudah robek, dapat dicuci, bersifat 

filtrasi, dan higienis. Ditinjau dari proses pembuatan dan karakteristiknya 

terdapat beberapa jenis nonwoven yaitu spunbond, thermal bond, dan 

meltblown.  

PT Multi Spunindo Jaya adalah produsen nonwoven terkemuka di 

Indonesia. Fasilitas pabriknya dilengkapi dengan mesin dan sistem kontrol 

yang modern dan canggih, karena mereka percaya pada pengerjaan yang andal 

dan kualitas yang konsisten. PT Multi Spunindo Jaya menjalankan Sistem Total 

Quality Management (TQM) dengan pekerja terlatih yang berkomitmen untuk 

memastikan konsumen menerima variasi produk dan solusi terbaik untuk 

kebutuhan konsumen. Mereka percaya pada kolaborasi dari seluruh divisi 
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perusahaan kami serta dengan bisnis dan industri lain. PT Multi Spunindo Jaya 

berkomitmen untuk memimpin industri nonwoven melalui teknologi, 

penelitian, dan nilai dalam mengembangkan solusi untuk dunia yang lebih baik 

melalui pembuatan bahan nonwoven.  

Berbagai aplikasi produk dari PT Multi Spunindo Jaya sangat beragam 

dan banyak. Mulai dari tempat tidur, kantong teh, popok bayi, tas belanja, dan 

mobil yang biasa kita pakai. Semua variasi produk dari nonwoven ini telah 

digunakan di mana pun dalam kehidupan kita sehari-harinya. Inilah yang 

terjadi ketika bahan nonwoven dikombinasikan dengan teknologi yang inovatif. 

PT Multi Spunindo Jaya membuat spesifikasi produk agar sesuai dengan 

kebutuhan setiap pelanggan, seperti daya tahan, ketahanan terhadap panas, dan 

masih banyak lagi. 

B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan magang yang kami ajukan yaitu 

sebagai berikut: 

Waktu : 2 Februari 2026 - 3 Juli 2026 

Tempat : PT Multi Spunindo Jaya 

Alamat : Desa Jabaran, Kec. Krian, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61263 

C. Peserta Kerja Praktik 

Kegiatan magang ini diikuti oleh 4 (empat) mahasiswa semester 6 

Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Fakultas 

Sekolah Vokasi, Universitas Sebelas Maret, atas nama: 

1. Nama   : Hafidz Candra Nugroho      

NIM    : V8123047 

Jenis Kelamin  : Laki - laki 

Program Studi  : Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Alamat  : Perumahan Pamela 2 RT 01 RW 09, Tambakrejo,   

 Purworejo, Jawa Tengah 

No. HP   : 085117146464 

Email    : hafidzcandran18@gmail.com 

mailto:hafidzcandran18@gmail.com
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2. Nama   : Lukman Maulana Faiz 

NIM    : V8123062 

Jenis Kelamin  : Laki - laki 

Program Studi  : Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Alamat  : Gendengan RT 04 RW 02, Ngadirejo, Ngadirejo,    

  Temanggung, Jawa Tengah 

No. HP   : 081226063049 

Email    : lukmanmaulanafaiz@gmail.com 
 

3. Nama   : Marita Laily Istiqomah 

NIM    : V8123066 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Program Studi  : Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Alamat : Waru Kulon RT 02 RW 07, Dayu, Karangpandan, 

Karanganyar, Jawa Tengah 

No. HP   : 088233944274 

Email    : maritalaily301@gmail.com 
 

4. Nama   : Theresia Nabila Pradita 

NIM    : V8123105 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Program Studi  : Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Alamat   : Perumnas Mojopurno Blok B.4 No.17, Wungu,    

  Munggut, Madiun, Jawa Timur 

No. HP   : 085714186319 

Email    : praditatheresia1@gmail.com 
 

D. Biodata Diri 

Terlampir 

E. Objek Pengamatan 

Bidang topik yang akan dipelajari dan dipahami selama kegiatan magang 

di PT Multi Spunindo Jaya berkaitan dengan penerapan Keselamatan dan 

mailto:lukmanmaulanafaiz@gmail.com
mailto:maritalaily301@gmail.com
mailto:praditatheresia1@gmail.com
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Kesehatan Kerja (K3) dalam proses produksi nonwoven. Fokus pengamatan 

diarahkan pada implementasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3), pengendalian potensi bahaya di area produksi, serta penerapan 

K3 Lingkungan (K3L) dalam setiap aktivitas operasional perusahaan. 

Kegiatan magang ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai bagaimana perusahaan mengelola risiko kerja di 

lingkungan industri manufaktur yang memiliki tingkat bahaya tinggi, termasuk 

prosedur inspeksi keselamatan, investigasi kecelakaan, serta upaya 

perlindungan lingkungan dari dampak kegiatan produksi. 

Pelaksanaan magang akan menyesuaikan dengan kondisi operasional 

lapangan dan arahan pembimbing perusahaan. Namun, diharapkan mahasiswa 

dapat diberikan kesempatan untuk mempelajari minimal satu topik utama yang 

relevan dan dapat dijadikan objek penelitian atau laporan magang, serta mampu 

memberikan analisis yang bermanfaat bagi peningkatan penerapan K3 di 

lingkungan kerja PT Multi Spunindo Jaya. 

F. Langkah-langkah Kerja Praktik 

1. Pengenalan Profil Perusahaan  

Langkah pertama yang dilakukan sebelum terjun langsung ke dalam 

magang ini adalah pengenalan profil perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan dan proses kerja di perusahaan. Pengenalan ini menyangkut 

pula berdirinya perusahaan dan bidang-bidang lain yang dijalankan dalam 

perusahaan selain bidang utama dan sistem pengelolaan. 

2. Pengenalan Lingkungan Perusahaan  

Setelah mengenal profil perusahaan, kemudian kami ingin mengenal 

dan mengamati lingkungan perusahaan secara langsung, baik itu secara 

fisik maupun pergaulan yang ada di perusahaan. Hal ini akan membantu 

kami untuk bisa mempersiapkan diri dalam beradaptasi di dunia lapangan 

kerja secara langsung. 

3. Pengenalan Proses Kerja, Peralatan, dan Safety  

Dalam tahap ini, kami ingin mengetahui bagaimana proses kerja 

yang dilakukan PT Multi Spunindo Jaya secara keseluruhan dari awal 
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sampai akhir, alat-alat atau mesin-mesin apa saja yang digunakan untuk 

membantu proses kerja, serta bagaimana standar keamanan pada saat di 

lapangan ketika melakukan magang nanti. 

4. Magang 

Langkah selanjutnya adalah magang. Kami akan terjun langsung ke 

lapangan dan mempelajari topik-topik yang telah disebutkan diatas. Kami 

akan mengamati proses kerja, mencatat data, menganalisa setiap kejadian 

dan permasalahan sesuai dengan teori yang kami dapat dibangku 

perkuliahan serta membantu mencarikan solusi atau memberi saran atas 

permasalahan yang terjadi. Tidak menutup kemungkinan juga kami bisa 

memberikan saran buat perbaikan yang berkelanjutan (continues 

improvement). 

G. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan magang di PT Multi Spunindo Jaya dilaksanakan dengan 

beberapa metode, diantaranya yaitu: 

1. Metode Observasi 

Yaitu dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dan 

pencatatan secara sistematis mengenai berbagai kejadian yang terjadi di 

lapangan. 

2. Metode Wawancara 

Yaitu dengan cara melakukan tanya jawab kepada pembimbing 

magang maupun seluruh pekerja di PT Multi Spunindo Jaya untuk 

mendapatkan informasi dan data pendukung yang tidak diperoleh di 

lapangan. 

3. Studi Literatur 

Yaitu dengan memperluas wawasan atau pengetahuan terkait topik-

topik yang ingin dikuasai selama magang dengan cara mempelajari dan 

mendalami literatur yang relevan dan sesuai. 

4. Studi Magang 

Yaitu dengan memahami dan mendalami permasalahan yang terjadi 

serta menganalisis perbedaan antara teori dalam literatur dengan magang 
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di lapangan. Selain itu, mahasiswa juga mendapatkan pengetahuan tentang 

proses kerja dan alat-alat yang digunakan dalam proses tersebut sehingga 

dapat menganalisis secara langsung penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di PT Multi Spunindo Jaya. 

H. Contact Person 

Kami mohon konfirmasi mengenai diterima atau tidaknya permohonan 

magang kami. Untuk informasi lebih lanjut, Bapak/Ibu dapat menghubungi 

contact person di bawah ini: 

Telepon/WA : +6281226063049 (Lukman Maulana Faiz) 

Email  : lukmanmaulanafaiz@gmail.com 
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Lampiran 5. Curriculum Vitae Marita Laily Istiqomah 
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Lampiran 6. Transkrip Nilai Marita Laily Istiqomah 
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Lampiran 7. Curriculum Vitae Theresia Nabila Pradita 
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Lampiran 8. Transkrip Nilai Theresia Nabila Pradita 
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